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Abstract: Aloe vera has been used for generations, and its mucilage has 

been shown to contain 75 beneficial active compounds. This study aimed to 

formulate and evaluate the physical stability of lip balm preparations 

containing Aloe vera gel. This study included laboratory experiments with 

a formulation and evaluation approach to lip balm preparations. 

Organoleptic evaluation showed that all formulations exhibited a stable 

semi-solid texture with consistent color and aroma. Homogeneity tests 

ensured that each preparation was evenly mixed without any coarse 

particles. All formulations were within the physiological pH range of the 

skin suitable for topical use. All formulations showed a melting point of 

50°C, consistent with the basic characteristics of standard lip balms. 

Hedonic tests showed varying levels of panelist preference across all 

formulations in terms of ease of application (F3) (4.2); aroma (F3) (4.3); 

and physical appearance (F3) (4.2). Overall, the aloe vera gel-based lip balm 

formulations exhibited good physical stability and acceptable sensory 

characteristics, indicating their potential to be developed as natural lip care 

products. 

 

Keywords: Aloe vera, adhesion, lip balm formulation, natural lip care, 

physical stability spreadability. 

 

 

Pendahuluan 

 

Lip balm merupakan jenis perawatan bibir 

yang dirancang untuk menjaga tingkat hidrasi 

dan melindungi permukaan bibir. Biasanya, 

vitamin E dan faktor perlindungan matahari 

(SPF) ditambahkan ke dalam formula ini untuk 

menutrisi dan melindungi bibir dari kondisi luar 

(Risnayanti et al., 2022). Lip balm tersedia dalam 

bentuk krim atau gel dan tidak memberikan 

warna pada bibir. Selain itu, lip balm dijual 

dalam bentuk padat, yang sering disebut sebagai 

lip balm (Kurniasari et al., 2017). 

Lip balm memiliki bahan dasar yang mirip 

dengan lipstik, tetapi tidak berwarna, sehingga 

menghasilkan tampilan yang bening (Ardini & 

Sumardilah, 2021; Desnita et al., 2022). 

Komponen umum lip balm meliputi lilin lebah 

atau lilin karnauba, setil alkohol, lanolin, parafin, 

petrolatum, dan bahan-bahan lainnya (Zuhriyah 

& Retno, 2021). Tujuan penggunaannya adalah 

untuk menjaga bibir tetap terhidrasi dengan baik, 

sehingga mencegah kekeringan dan pecah-pecah. 

Untuk membatasi kehilangan air dan mencegah 

kerusakan sel epitel yang membentuk lapisan 

bibir, lip balm biasanya digunakan pada bibir 

yang membutuhkan perlindungan, seperti di 

lingkungan dengan kadar air minimal atau cuaca 

yang sangat dingin (Yusuf et al., 2019). 

Bibir merupakan area yang sangat sensitif, 

mudah terpengaruh oleh perubahan iklim di 

sekitarnya, sehingga rentan terhadap masalah 

seperti dehidrasi, pecah-pecah, dan bahkan luka 

(Hidayah & Erwiyani, 2022). Ketika bibir 

terpapar suhu yang terlalu tinggi atau rendah, 

kelembapannya dapat cepat hilang, sehingga 

menyebabkan bibir kering dan pecah-pecah 

(Ayu, 2021). Orang yang mengalaminya 

seringkali merasakan iritasi dan rasa sakit 

(Hidayah & Resti Erwiyani, 2022). Berbeda 

dengan kulit di bagian tubuh lain, bibir tidak 

memiliki kelenjar penghasil minyak atau lapisan 

luar pelindung, yang sangat meningkatkan 

kemungkinan bibir menjadi kering, pecah-pecah, 
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dan pecah-pecah (Damayanti, 2025). Oleh 

karena itu, menjaga bibir tetap sehat dan tampak 

cantik berarti secara konsisten menggunakan 

produk yang melindungi, menghidrasi, dan 

memperbaiki, seperti lip balm. Lip balm standar 

seringkali mengandung bahan-bahan yang 

berasal dari minyak bumi serta perasa buatan. 

Namun demikian, meningkatnya 

pengetahuan mengenai kemungkinan dampak 

negatif bahan kimia buatan manusia, termasuk 

peradangan kulit, reaksi hipersensitif, dan bahaya 

kesehatan yang berkelanjutan, telah mengubah 

kecenderungan konsumen terhadap alternatif 

alami dan alami. Produk perawatan bibir alami, 

terutama campuran multi-herba, memberikan 

alternatif yang komprehensif dan aman dengan 

menggabungkan manfaat terapeutik dari 

berbagai bahan nabati. Bahan-bahan alami 

bersifat bio-akomodatif, dapat terurai secara 

hayati, dan kaya akan nutrisi, antioksidan, lemak 

tak jenuh tunggal, dan pewarna alami (Mishrsa et 

al., 2025). Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai bahan alami dalam krim bibir 

adalah lidah buaya. 

Lidah buaya merupakan tanaman 

serbaguna yang tumbuh cepat di lingkungan 

tropis, terutama di tanah berpasir dengan akses 

air yang relatif rendah (Syaputra et al., 2018). 

Fleksibilitasnya yang tinggi memungkinkan 

tanaman ini tumbuh subur di berbagai kondisi 

lingkungan, menjadikannya sebagai pilihan 

potensial untuk pertumbuhan (Aprilia, 2025). 

Lidah buaya memiliki segudang manfaat yang 

menjadikannya bagian penting di berbagai 

bidang (Ningsih & Ambarwati, 2021). Selain itu, 

lidah buaya dapat ditanam langsung di lahan 

terbuka maupun di dalam pot, sehingga lahan 

pekarangan yang tidak terpakai juga dapat 

dimanfaatkan untuk menanam tanaman ini 

(Savitri et al., 2022). 

Lidah buaya menawarkan manfaat seperti 

mengurangi tanda-tanda penuaan, melindungi 

dari kerusakan akibat sinar matahari, dan 

membuat kulit terasa lebih halus (Gunarti et al., 

2022). Bagian kering lidah buaya terdiri dari 25% 

gula sederhana dan kompleks, dan tanaman ini 

sebagian besar terdiri dari air, yang mencakup 

99% dari total beratnya (Minjares-Fuentes et al., 

2017). Orang-orang telah menggunakan lidah 

buaya selama bertahun-tahun, dan penelitian 

telah menemukan bahwa substansi kentalnya 

mengandung 75 bahan yang bermanfaat dan 

berfungsi (Monica et al., 2022). Dalam industri 

obat-obatan dan kecantikan, lidah buaya 

ditambahkan ke produk yang dioleskan ke kulit, 

seperti krim, gel, losion, sabun, tablet, dan kapsul 

(Ambarwati et al., 2020). Mempertimbangkan 

hal ini, para peneliti ingin menciptakan lip balm 

menggunakan gel lidah buaya untuk membantu 

menjaga bibir tetap lembap dan sehat. Selan itu, 

peneliti ingin mentahui efektivitas gel lidah 

buaya dalam meningkatkan kelembapan dan 

kesehatan bibir melalui penggunaan lip balm. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 

penggunaan lip balm alami yang lebih aman bagi 

kesehatan, terutama untuk yang memiliki kulit 

sensitif. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

Laboratorium Kimia, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Advent 

Indonesia. Pelaksanaan penelitian dimulai dari 

bulan April sampai Juni 2025. 

 

Desain penelitian 

Penelitian ini termasuk eksperimental 

laboratorium dengan pendekatan formulasi dan 

evaluasi sediaan lipbalm. 

 

Alat dan Bahan 

Alat penelitian ini adalah kertas perkamen, 

timbangan digital (Mettler Toledo PL 202-S), 

jangka sorong, stopwatch, cawan petri, gelas 

ukur, cawan penguap, kaca arloji, spatel, pipet 

tetes, sendok tandu, gelas beaker, oven 

(Memmert NL 40), lumpang, stamper, batang 

pengaduk, kertas pH, pot kosong. Bahan 

penelitian yaitu Gel lidah buaya, Setil Alkohol, 

Adeps Lanae, Cera Alba, Tween 80, Nipagin, 

Paraffin cair. 

 

Prosedur penelitian 

Persiapan sampel 

Sampel yang akan disiapkan pada 

penelitian ini adalah Tanaman lidah buaya 

sebanyak 1 pot, dan diperoleh dari salah satu 

perkebunan warga di Desa Karyawangi 

Kecamatan Parongpong, Jawa Barat yang berada 

pada ketinggian + 1300 mdpl (Sulastri et al., 

2020). 
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Pengambilan Gel Lidah Buaya 

Memotong lidah buaya menggunakan 

pisau yang telah disanitasi atau steril. Setelah 

diiris, tanaman akan mengeluarkan eksudatnya. 

Zat yang disekresikan ini kemudian dibuang. 

Selanjutnya, gel bagian dalam lidah buaya 

diekstraksi. Setelah gel diisolasi dari kulit luar 

dan eksudatnya, gel tersebut harus direndam 

dalam air murni sebentar, kemudian ditempatkan 

dalam wadah atau mangkuk yang telah disanitasi 

(Chasanah, 2018). 

 

Prosedur Pembuatan Formulasi Lipbalm 

Awali dengan mengukur semua 

komponen. Selanjutnya, masukkan lilin lebah ke 

dalam wadah penguapan, lelehkan menggunakan 

permukaan pemanas, lalu campurkan setil 

alkohol dengan lanolin anhidrat. Setelah fondasi 

meleleh, pindahkan ke dalam mangkuk 

pencampur. Secara bertahap, tambahkan parafin 

cair dan gliserol ke dalam fondasi, pastikan 

pencampuran merata. Selanjutnya, campurkan 

metilparaben dengan fondasi cair sambil terus 

diaduk. Sebagai kesimpulan, campurkan gel 

lidah buaya. Setelah semua komponen tercampur 

rata, pindahkan campuran ke dalam wadah lip 

balm yang telah ditentukan, biasanya wadah 

kosong. Setelah itu, lip balm yang dihasilkan 

akan diuji untuk memastikan sifat fisiknya 

(Oktaria, 2020). 

 
Tabel 1. Formulasi Sediaan Lipbalm 

 

Nama Bahan 

Konsentrasi (%) 

F0 (g) F1 (g) F2 (g) F3(g) 

Gel Lidah Buaya 0 5 10 15 

Adeps Lanae 11 11 11 11 

Cera Alba 16 16 16 16 

Cetil Alkohol 8 8 8 8 

Nipagin 0,2 0,2 0,2 0,2 

Tween 80 5 5 5 5 

Parafin Cair Ad 100 54,8 49,8 44,8 

 

Evaluasi Sediaan Lipbalm Ekstrak Lidah 

Buaya 

Uji Organoleptik 

Pengamatan organoleptik ialah metode 

evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan 

pancaindra, seperti penglihatan, penciuman, dan 

perabaan, untuk menilai karakteristik fisik suatu 

sediaan, termasuk bentuk, warna, bau, 

serta konsistensinya (Isrul et al., 2023). 

 

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas produk lip balm, oleskan 

sedikit produk pada permukaan putih polos. 

Mengevaluasi konsistensi dan kestabilan 

pewarna dalam formula lip balm dilakukan 

dengan mengiris lip balm secara memanjang dan 

memeriksa konsentrasi pewarna (Utami et al., 

2021). 

 

Uji pH 

pH meter digunakan untuk menentukan pH 

campuran. Awalnya, alat dikalibrasi 

menggunakan larutan penyangga standar dengan 

pH netral (pH 7,01) dan larutan penyangga 

dengan pH asam (pH 4,01) hingga alat 

menunjukkan tingkat pH yang diinginkan. 

Selanjutnya, elektroda dibilas dengan air murni 

dan dikeringkan dengan hati-hati menggunakan 

tisu lembut. Sampel 1% dibuat dengan mengukur 

1 g zat, melarutkannya dalam air murni hingga 

mencapai 10 mL, dan dipanaskan. Elektroda 

kemudian dicelupkan ke dalam campuran cairan 

yang telah didinginkan. Pembacaan pH 

dilakukan setelah alat stabil. Angka yang 

ditampilkan pada pH meter menunjukkan tingkat 

pH sediaan (Rawlin, 2003). Kisaran pH ideal 

untuk produk lip balm seharusnya mendekati pH 

alami kulit. Biasanya, pH kulit berfluktuasi 

antara 4,5 dan 6,5 (Ningrum & Azzahra, 2019). 

 

Uji Daya Lekat  

Peralatan untuk uji daya lekat lip balm, 

termasuk kaca objek, massa 20 g, dan pengatur 

waktu, telah dirakit. Sedikit lip balm seberat 0,03 

g diletakkan di salah satu sisi kaca objek, 

kemudian ditutup dengan massa 20 g. Waktu 

yang dibutuhkan untuk melepaskan kaca objek 

diukur (Rerung et al., 2025). 

 

Uji Daya Sebar 

Sediaan lip balm ditimbang sebanyak 0,1 g 

dan diletakkan ditengah kaca bulat berskala yang 

sebelumnya telah diolesi dengan gelatin. Kaca 

bulat lain yang sudah ditimbang diletakkan di 

atasnya dan ditambahkan beban seberat 200 g. 

Kemudian didiamkan selama 1 menit dan diukur 

diameter penyebaran yang terbentuk (Endriyatno 

et al., 2024). 

 

Uji Titik Lebur 

Metode untuk menentukan titik leleh lip 

balm adalah dengan menempatkannya di dalam 

oven yang awalnya diatur pada suhu 50°C dan 
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mempertahankannya selama 15 menit. Publikasi 

yang ada saat ini tidak memberikan definisi yang 

tepat tentang kisaran titik lebur yang sesuai untuk 

produk lip balm. Lip balm yang efektif sebaiknya 

memiliki titik lebur di atas 50°C (Utami et al., 

2021). 

 

Uji Hedonik 

Sebuah tes yang menilai preferensi visual 

dilakukan dengan melibatkan 10 orang. Setiap 

peserta diinstruksikan untuk mengoleskan 

produk yang telah dibuat ke bibir panelis. 

Selanjutnya, mereka memilih formula yang 

paling mereka sukai. Mereka 

mendokumentasikan aspek yang panelis sukai 

dan yang tidak mereka sukai. Karakteristik yang 

dipertimbangkan selama uji preferensi adalah 

seberapa mudah produk menyebar, aromanya, 

tampilan fisik produk, dan tingkat kelembapan 

yang terasa di bibir. Terakhir, tingkat preferensi 

untuk setiap versi produk yang berbeda dihitung 

(Febriliani & Nurhayati, 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pengujian Stabilitas Fisik Sediaan Lipbalm 

Uji stabilitas fisik dilakukan untuk 

memastikan bahwa produk lip balm tetap utuh 

selama masa simpan. Tujuan pengujian stabilitas 

adalah untuk menentukan apakah produk tetap 

konsisten dalam hal penampilan, warna, rasa, 

aroma, keasaman, keseragaman, titik leleh, dan 

atribut fisik lainnya selama masa penyimpanan 

tertentu. 

 

Uji Organoleptik 

Hasil uji organoleptik dari lip balm dapat 

ditemukan pada Tabel 3. Penilaian sensorik dari 

lip balm yang mengandung gel lidah buaya 

menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki 

bentuk semi-padat, rasa yang lembut, dan 

tampilan yang konsisten. Lip balm menunjukkan 

warna yang berbeda sesuai dengan jumlah gel 

lidah buaya yang disertakan, menunjukkan 

gradien yang membentang dari transparan ke 

kekuningan, dan juga hijau muda ke hijau tua 

ketika lebih banyak yang disertakan. Dalam hal 

aroma, semua sediaan memiliki aroma lidah 

buaya tertentu, dengan nol jejak pembusukan. 

Secara keseluruhan, fitur sensorik ini sesuai 

dengan apa yang diantisipasi dari lip balm 

berkualitas tinggi: konsistensi yang semi-padat, 

warna yang terdistribusi secara merata dan 

selaras dengan zat aktif, tidak ada bau 

pembusukan, dan aroma yang dipertahankan 

yang merupakan ciri khas komponen alami yang 

digunakan (Merwanta et al., 2025). Data uji 

sensoris disajikan pada Gambar 1. 
 

Tabel 3. Data Hasil Uji Organoleptik 

Parameter Organoleptik 

Formulasi 

Lipbalm 

Bentuk Warna Bau 

(Aroma) 

Basis (F0) Padat Putih Tidak berbau 

F1 Semi 

padat 

Putih Khas lidah 

buaya 

F2 Padat Putih 

kekuningan 

Khas lidah 

buaya 

F3 Padat Kekuningan Khas lidah 

buaya 

 

 
Gambar 1. Sediaan variasi Lipbalm 

 

Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas lip balm dapat 

dilihat pada Tabel 4. Hasil uji keseragaman 

menunjukkan konsistensi yang memuaskan pada 

setiap variasi sediaan lip balm gel lidah buaya. 

Pengaplikasian dan pengamatan sediaan pada 

slide kaca tidak menunjukkan adanya partikel 

kasar, sehingga disimpulkan bahwa lip balm 

memiliki tingkat keseragaman yang baik dan 

konsisten (Ardini & Sumardilah, 2021). Hasil ini 

sejalan dengan temuan Ardini & Sumardilah 

(2021), yang mengembangkan sediaan lip balm 

ekstrak lidah buaya dengan karakteristik yang 

seragam. 

 
Tabel 4. Data Hasil Uji Homogenitas 

Formulasi Lipbalm Homogenitas 

Basis (F0) Homogen 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

 

Uji pH 

Tabel 5 menyajikan temuan dari evaluasi 

pH yang dilakukan pada produk lip balm. 

Berdasarkan hasil uji pH, keempat formulasi lip 
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balm gel lidah buaya, khususnya basis F1, F2, 

dan F3, menunjukkan nilai pH dalam kisaran 

aman untuk kulit (4,5–6,5), yang menunjukkan 

bahwa produk-produk tersebut memiliki 

stabilitas pH yang memadai dan kecil 

kemungkinannya menyebabkan iritasi 

(Sarumpaet et al., 2025). Hasil uji pH dapat 

dilihat pada Gambar 2. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardini & 

Sumardilah (2021), yang menunjukkan bahwa 

kadar pH lip balm berada di antara 4,5 dan 6,5. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lip 

balm aman digunakan pada kulit, karena nilai 

pH-nya berada dalam batas yang dapat diterima. 

 
Tabel 5. Data Hasil Uji pH 

Formulasi Lipbalm pH Rata – rata ± SD 

Basis (F0) 5 5,0 ± 0,0 

F1 5 5,0 ± 0,0 

F2 5 5,0 ± 0,0 

F3 5 5,0 ± 0,0 

 

 
Gambar 2. Uji pH 

 

Uji Daya Lekat 

Tabel 6 menampilkan temuan dari 

percobaan daya lekat lip balm. Hasil uji daya 

lekat menunjukkan bahwa kemampuan daya 

lekat masing-masing formulasi lip balm gel lidah 

buaya berbeda-beda. Dengan daya rekat 6,12 

detik, formulasi F3 menunjukkan tingkat daya 

rekat tertinggi. Di sisi lain, formulasi F0 dan F1 

memiliki daya rekat yang hampir tidak dapat 

dibedakan, masing-masing sebesar 5,54 detik 

dan 5,49 detik. Formula F2 mencatat nilai 

terendah, yaitu 4,90 detik. Peningkatan daya 

rekat ini menyiratkan daya rekat formulasi yang 

lebih lama pada permukaan bibir, yang pada 

gilirannya memaksimalkan durasi kontak antara 

komponen aktif dan kulit. 

 

 

 
Tabel 6. Data Hasil Uji Daya Lekat 

Formulasi 

Lipbalm 

Daya 

lekat 

Rata-rata ± SD 

Basis (F0) 5,54 5,54 ± 0,06 

F1 5,49 5,49 ± 0,10 

F2 4,90 4,90 ± 0,30 

F3 6,12 6,12 ± 0,08 

 

Keempat formula masih berada dalam 

rentang daya lekat yang dianggap baik (1–10 

detik), sehingga seluruh sediaan dapat dikatakan 

memiliki kemampuan melekat yang memadai 

tanpa menghambat pelepasan zat aktif. Secara 

umum, seluruh formulasi lipbalm gel lidah buaya 

menunjukkan karakteristik daya lekat yang stabil 

dan sesuai untuk penggunaan topikal. Gambar 

dari hasil pengujian daya lekat terlampir pada 

gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Uji Daya Lekat 

 

Uji Daya Sebar  

Temuan dari evaluasi seberapa baik 

produk lip balm menyebar ditunjukkan pada 

Tabel 7. Berbagai versi lip balm gel aloe vera 

menunjukkan tingkat daya sebar yang bervariasi 

dalam percobaan daya sebar. Hasil daya sebar 

tertinggi diamati dengan formula F2, berukuran 

4,67 cm. Formula F3 berada di posisi kedua 

dengan daya sebar 4,33 cm, diikuti oleh F1 

dengan 4,20 cm, dan terakhir F0 dengan 4,11 cm. 

Nilai daya sebar yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa lip balm dapat diaplikasikan ke bibir 

dengan lebih mudah, yang menghasilkan sensasi 

nyaman saat mengaplikasikannya dan membantu 

dalam distribusi komponen aktif yang merata. 

Karena semua formulasi tetap berada dalam 

rentang daya sebar yang dapat diterima yaitu 3–

7 cm, masuk akal untuk menyimpulkan bahwa 

semua sediaan memiliki tekstur yang sesuai 

untuk digunakan pada kulit. Hasil visual uji daya 

sebar dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Tabel 7. Data Hasil Uji Daya Sebar 

Formulasi 

Lipbalm 

Daya Sebar 

(S) 

Rata-rata ± 

SD 

Basis (F0) 4,11 4,11 ± 0,08 

F1 4,20 4,20 ± 0,05 

F2 4,67 4,67 ± 0,58 

F3 4,33 4,33 ± 0,58 

 

 
Gambar 4. Uji Daya Sebar 

 

Uji Titik lebur 

Tabel 8 menampilkan hasil uji titik leleh 

untuk produk lip balm yang telah disiapkan. 

Pendekatan yang digunakan untuk mengamati 

titik leleh lip balm adalah dengan 

memasukkannya ke dalam oven dengan suhu 

awal 50°C dan membiarkannya di sana selama 

seperempat jam. Berdasarkan data, F0, F1, F2, 

dan F3 semuanya menunjukkan titik leleh yang 

identik, meskipun memiliki jumlah bahan aktif 

yang berbeda. Setiap resep lip balm gel lidah 

buaya memiliki hasil uji titik leleh 50°C. Kisaran 

titik leleh 50-70°C yang ditetapkan untuk lip 

balm telah terpenuhi dalam penelitian ini 

(Yuliastri et al., 2023). Temuan ini konsisten 

dengan temuan Zuhriyah & Retno (2021), yang 

menemukan bahwa lip balm yang dibuat dengan 

ekstrak lidah buaya meleleh pada suhu awal 

50°C.  

 
Tabel 8. Data Hasil Uji titik lebur 

Formulasi Titik Lebur 

Basis (F0) Melebur 

F1 Melebur 

F2 Melebur 

F3 Melebur 

  

 
Gambar 5. Pengujian titik lebur 

 

Uji Hedonik 

Hasil evaluasi preferensi produk lip balm 

ditunjukkan pada Tabel 7. Hasil evaluasi 

preferensi untuk produk lip balm gel lidah buaya 

menunjukkan bahwa setiap formula memiliki 

preferensi yang berbeda oleh panel evaluasi 

dalam hal kemudahan pengaplikasian, aroma, 

dan bentuk. Formula F3 menerima skor tertinggi 

ketika semua faktor dipertimbangkan, dengan 

skor 4,3 untuk aroma dan 4,2 untuk bentuk, 

menjadikannya pilihan utama panel evaluasi. 

Panel evaluasi memilih formula F3 (dengan skor 

4,2) untuk kemudahan pengaplikasian dalam lip 

balm, peringkat yang sama dengan formula F0 

dan F1. 

 
Tabel 7. Data Hasil Uji Hedonik 

Formulasi Mudah 

dioles 

Aroma Bentuk 

sediaan 

Basis (F0) 4,2 4,1 3,8 

F1 4,2 3,7 4,1 

F2 4 4 3,9 

F3 4,2 4,3 4,2 

 

Formula F0, yang digunakan sebagai 

dasar, terus menunjukkan penerimaan yang 

memuaskan, terutama terkait kemudahan 

penggunaan (4,2), meskipun mencatat nilai 

terendah dalam bentuk sediaan (3,8). Formula F1 

dan F2 menunjukkan tingkat popularitas 

menengah, menunjukkan nilai yang konsisten di 

semua parameter, tetapi tidak melampaui F3. 

Secara umum, nilai hedonik untuk semua 

formula berada dalam rentang yang disukai, 

menandakan penerimaan setiap formulasi, dan 

F3 dapat diidentifikasi sebagai formula yang 

paling disukai, sehingga menunjukkan 

kemungkinan penerimaan terbesar di kalangan 

konsumen berdasarkan analisis sensoris. Temuan 

penelitian ini berbeda dari yang dilaporkan oleh 

Ardini & Sumardilah (2021), yang menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak lidah 

buaya berkorelasi dengan penurunan preferensi. 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan studi tentang pembuatan lip 

balm menggunakan gel lidah buaya dan 

pemeriksaan ketahanannya, tampaknya semua 

versi yang diuji (F0, F1, F2, dan F3) 

mempertahankan sifat fisiknya secara efektif. 

Setiap versi memiliki tekstur yang agak padat, 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4a.10831
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warna yang konsisten tergantung pada seberapa 

banyak gel yang digunakan, dan aroma lidah 

buaya yang jernih tanpa bau busuk. Uji 

keseragaman menunjukkan bahwa setiap versi 

tercampur dengan baik, tanpa ada bagian yang 

besar. Semua versi memiliki tingkat pH 5, yang 

aman untuk kulit (antara 4,5 dan 6,5), sehingga 

aman untuk digunakan pada kulit. Uji daya lekat 

pada Formula F3 memiliki nilai tertinggi (6,12 

detik), sedangkan pada uji daya sebar, Formula 

F2 memberikan nilai terbesar (4,67 cm), 

menunjukkan konsistensi yang mudah diratakan. 

Keempat formula juga menunjukkan titik lebur 

yang sesuai karena seluruh sediaan melebur pada 

suhu 50°C, sesuai standar lip balm. Selain itu, 

hasil uji hedonik mengindikasikan bahwa panelis 

dapat menerima karakteristik fisik dan 

kenyamanan sediaan. Secara keseluruhan, lip 

balm yang diformulasikan dengan gel lidah 

buaya menunjukkan stabilitas fisik yang baik dan 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk 

perawatan bibir berbahan alami. 
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